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ABSTRAK 

 
PROSES PEMBENTUKAN DAN UJI MEKANIK PRODUK PALU 

BERBAHAN LIMBAH PLASTIK HASIL INJECTON MOULDING 

DENGAN VARIASI BAHAN PLASTIK POLYETHYLENE 

TEREPHTHALATE (PET) DAN POLYPROPYLENE (PP) 

 

Disusun Oleh : 

DISA PUTRA MAHENDRA 

NIM. 3331210012 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

 

Plastik merupakan bahan yang memiliki tingkat kristalisasi lebih rendah 

dibandingkan serat dan dapat dilelehkan atau dibentuk. Tujuan penelitian sebagai 

berikut : Mengetahui pengaruh variasi temperatur terhadap produk palu hasil proses 

pengolahan limbah plastik dengan injection molding pada varian plastik PET dan 

plastik PP. Mendapatkan nilai uji mekanik dan karakteristik fisik antara plastik PET 

dan plastik PP.Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen. 

Mendapatkandata hasil yaitu : beban max plastik PP murni sebesar 455,76 N, 

Tegangan tarik bernilai 7,17 MPa, regagang sebesar 12% dan modulus elastisitas 

59,98 MPa. PET Murni beban max sebesar 398,26 N, Tegangan tarik senilai 8,11 

MPa, regangan sebesar 11.33% dan modulus elastisitas sebesar 74,76. PP dan PET 

200°C mendapatkan nilai beban max sebesar 372,16, tegangan tarik 12,40 MPa, 

Regangan 9,33% dan modulus elastisitas 122,17 MPa. PP dan PET 250°C beban 

max 398,67 N, tegangan tarik 13,29 MPa, regangan 12% dan modulus elastisitas 

105,44. PP dan PET 300°C mendapatkan beban max 357, 26 N, tegangan tarik 2,87 

MPa, regangan 8%, modulus elastisitas 61,36MPa. 

 

 

 

Kata Kunci : Plastik, injection moulding 
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ABSTRACT 

 

 

THE FORMATION PROCESS AND MECHANICAL TESTING OF 

HAMMER PRODUCTS MADE FROM PLASTIC WASTE USING 

INJECTION MOULDING WITH VARIATIONS OF POLYETHYLENE 

TEREPHTHALATE (PET) AND POLYPROPYLENE (PP) 

 

Compiled By : 

DISA PUTRA MAHENDRA 

NIM. 3331210012 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

 

Plastic is a material that has a lower crystallization rate than fibers and can be 

melted or shaped. The objectives of the study are as follows: To determine the effect 

of temperature variations on hammer products resulting from the plastic waste 

treatment process by injection molding in PET plastic and PP plastic variants. 

Obtain the mechanical test values and physical characteristics between PET plastic 

and PP plastic. The research method used is experimental. The results were obtained 

as follows: the max load of pure PP plastic is 455.76 N, the tensile stress is 7.17 

MPa, the handle is 12% and the modulus of elasticity is 59.98 MPa. Pure PET has 

a max load of 398.26 N, tensile strength of 8.11 MPa, strain of 11.33% and modulus 

of elasticity of 74.76. PP and PET 200°C get a max load value of 372.16, tensile 

stress of 12.40 MPa, strain of 9.33% and modulus of elasticity of 122.17 MPa. PP 

and PET 250°C max load 398.67 N, tensile tensile strength 13.29 MPa, strain 12% 

and modulus elasticity 61.36MPa. 

 

 

 

 

Keywords: Plastic, injection molding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Limbah adalah sebuah proses yang tidak menambah nilai dalam 

suatu kegiatan [1]. pada jaman sekarang bertambahnya populasi manusia 

mengakibatkan banyaknya limbah yang menjadi permasalahan pada 

masyarakat di dunia ini. Limbah terbagi dalam beberapa macam jenis 

diantaranya: limbah cair, limbah gas, limbah padat, dan limbah plastik. 

Limbah plastik merupakan limbah yang sering kali ditemukan pada 

lingkungan masyarakat. Menurut data BPS (2018), pada tahun 2017 

jumlah penduduk Indonesia mencapai 261,89 juta jiwa. Kondisi ini 

menyebabkan peningkatan jumlah produksi sampah. Selain itu, 

pertumbuhan sektor industri juga memengaruhi pendapatan rumah tangga, 

yang berhubungan dengan daya beli dan pola konsumsi masyarakat. 

Akibatnya, volume, jenis, dan karakteristik sampah yang dihasilkan 

menjadi semakin beragam dan meningkat [2]. 

Plastik merupakan bahan yang memiliki tingkat kekristalan lebih 

rendah dibandingkan serat dan dapat dilelehkan atau dibentuk pada suhu 

tinggi, yaitu suhu peralihan kaca yang berada di atas suhu ruangan [3]. 

plastik dikelompokan dalam 2 bagian yaitu: plastik thermoplast dan plastik 

thermoset. Plastik termoplast adalah jenis plastik yang dapat dicetak ulang 

dengan menggunakan panas. Beberapa contoh plastik termoplast meliputi 

Polyethylene (PE), Polypropylene (PP), Acrylonitrile Butadiene Styrene 

(ABS), Polystyrene (PS), Polyethylene Terephthalate (PET), Polyacetal 

(POM), dan Polycarbonate (PC). Sebaliknya, plastik termoset adalah 

plastik yang, setelah mengalami proses tertentu, tidak bisa dicetak kembali 

karena polimernya membentuk jaringan tiga dimensi. Contoh plastik 

termoset termasuk Polyurethane (PU), Urea Formaldehyde (UF), 

Melamine Formaldehyde (MF), polyester, epoksi, dan lainnya [4]. 
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Polyethylene Terephthalate (PET) dan Polypropylene (PP) adalah 

dua jenis plastik yang umum digunakan dalam berbagai industri. PET 

dikenal karena kekuatan mekanik yang tinggi, ketahanan terhadap suhu 

dan bahan kimia, sehingga ideal untuk botol dan kemasan makanan. 

Sebaliknya, PP adalah plastik ringan, tahan bahan kimia dan korosi, serta 

fleksibel, sehingga sering digunakan dalam komponen otomotif dan 

kemasan. Pemilihan bahan plastik yang tepat dan pengujian hasil injection 

moulding sangat penting untuk memastikan kualitas produk akhir. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

parameter yang melibatkan pengaturan suhu, kapasitas awal, dan 

kecepatan motor yang konstan. Material yang digunakan adalah limbah 

daur ulang plastik jenis PET (polyethylene terephthalate) dan PP 

(polypropylene). Hasil penelitian meliputi hasil pembentukan produk 

dengan injeksion moulding, pengujian sifat mekanik produk,dan 

pengujian sifat thermal produk. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

jenis material plastik dan parameter proses injection moulding sedangkan 

variabel terikatnya meliputi sifat mekanik, sifat thermal, dan sifat fisik. 

Hasilnya berupa perbandingan spesimen dengan menggunakan suhu 

200°C, 250°C dan 300°C mendapat analisis sifat mekanik dan sifat fisis 

dari spesimen yang uji impak. dapat memperluas pemahaman mengenai 

aplikasi bahan plastik dan proses produksi di industri manufaktur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah didapatkan dapat 

dirumuskan, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana pengaruh variansi temperatur terhadap kualitas produk 

plastik dari varian PET dan PP ? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dari ketahanan terhadap 

deformasi dan stabilitas dimensi antara produk varian PET dan PP 

hasil injection molding ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Didapatkan beberapa tujuan penlitian yang dapat tercapai dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh variasi temperatur terhadap produk palu hasil 

proses pengolahan limbah plastik dengan injection molding pada 

varian PET dan PP. 

2. Mendapatkan nilai uji mekanik dan karakteristik fisik antara bahan 

PET dan PP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk manfaat penelitian ini supaya tidak melebar, maka terdapat 

beberapa batasan-batasan seperti dibawah ini : 

1. Penelitian ini membahas solusi untuk mengurangi jumlah limbah 

plastik dengan menggunakan injection noulding yang menghasilkan 

produk palu. 

2. Hasil produk pengolahan limbah plastik PET dan PP dengan 

menggunakan metode injection moulding dapat memberikan 

masyrakat produk yang ramah lingkungan. dengan menghasilkan 

produk palu yang memiliki fungsional dan berkontribusi pada 

kelestarian lingkungan 

3. Penelitian ini mendukung kebijakan pemerintah pada visi pemerintah 

dalam mendukung industri yang ramah lingkungan. 

4. Mendukung kebijakan pemerintah dalam pengolahan plastik dan daur 

ulang. 

5. Pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai alat 

edukasi dalam kampanye pengurangan sampah plastik dan pentingnya 

daur ulang plastik. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Ada beberapa batasan masalah dari penelitian ini, seperti di bawah 

adalah : 

1. Jenis plastik yang digunakan PET dan PP 
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2. Suhu yang diinginkan sebesar 200°C, 250°C, dan 300°C 

3. Pengujian mekanik menggunakan Uji Impak dan Uji Tarik 

4. Pada Spesimen Uji Impak menggunakan standar ASTM D6110 

5. Spesimen Uji Tarik menggunakan standar ASTM D638 Tipe 1 
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